
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air adalah salah satu nikmat anugerah yang diberikan oleh Tuhan kedapa 

makhluk-Nya terutama umat manusia. Dengan air, Tuhan menegakkan kehidupan 

dan memberikan rejeki bagi kita semua. Dan dengan air pula lah Tuhan 

menciptakan manusia sebagai salah satu unsur yang terdapat dalam tubuh. Air 

menjadi sumber kehidupan paling penting. Hakikatnya lembut, namun kekuatan 

yang dikandungnya luar biasa. Air yang diam di sebuah telaga biasa 

menghanyutkan. Air menyatukan berbagai bahan bangunan dari unsur keras 

sehingga membentuk dinding yang kokoh. Air laut bisa berubah menjadi tsunami 

dahsyat yang mampu meluluhlantakan sebuah kota. Air juga menjadi faktor kunci 

kehidupan makhluk lain, seperti hewan dan tumbuhan. 

Makna air secara umum Air merupakan satu-satunya zat yang secara alami 

terdapat di permukaan bumi dalam ketiga wujudnya tersebut. Air adalah substansi 

kimia dengan rumus H2O, satu atom oksigen. Air bersifat tidak berwarna, tidak 

berasa dan tidak berbau pada kondisi standar.1 tidak berbau pada suhu kamar, 

memiliki kemampuan penting untuk melarutkan banyak zat lainnya.2 

Makna air secara istilah, air merupakan suatu zat yang tersusun dari unsur 

kimia hidrogen, oksigen dan berada dalam bentuk gas, cair dan padat. Air adalah 

salah satu senyawa yang paling banyak dan penting. Cairan yang tidak berasa dan 

Makna air secara islam Air sangat diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. 

                                                           
1Lektur. ID, Makna Air secara Umum. KBBI. PT. Pustaka Indonesia.  
2https://kbbi.web.id/air.html  
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Hal ini mengisyaratkan bahwa air, menurut Al-Qur’an merupakan sumber 

kekayaan alam yang sangat penting, berharga dan memiliki daya guna dan manfaat 

yang sangat besar bagi kehidupan manusia, binatang dan tumbuhan.3 

Makna Aek Panopot bagi masyarakat Pangurabaan Menurut masyarakat 

Desa Pangurabaan, air yang telah didoakan oleh seseorang yang dianggap 

mempunyai keahlian khusus dalam mendoakan air yang dapat membawa sebuah 

khasiat dan keberkahan. Kepercayaan masyarakat terhadap air yang telah diberi doa 

tersebut menunjukkan masih adanya faktor kepercayaan yang begitu kuat terhadap 

hal-hal yang berada di luar batas kemampuan manusia dan juga bersifat ghaib atau 

mistis yang membuat masyarakat cenderung berfikir secara irasional.4 

Alasan peneliti memilih judul ini Karena masyarakat di tempat tinggal 

peneliti masih menjalankan tradisi nenek moyang atau leluhur yang pada zaman 

sekarang sudah di anggap melenceng dari ajaran Agama Islam karena dianggap 

memiliki unsur syirik atau mempercayai makhluk gaib. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang Makna Aek Panopot terhadap Nilai-nilai Religius 

bagi Masyarakat Pangurabaan, Kecamatan Sipirok. 

Di samping itu juga, air yang dapat berfungsi sebagai sarana pengobatan 

adalah air yang higinies, air suci dan bersih dari kuman dan najis. Mengenai fungsi 

air dalam Al-qur‘an, Allah Swt. menerangkan: “Allah siapakah yang telah 

menciptakan langit dan bumi, dan menurunkan air untukmu dari langit, lalu kami 

menumbuhkan dangan air itu kebun-kebun yang memiliki pemandangan yang 

                                                           
3Amirullah, Ilmu Ensiklopedia Kemukzizatan Ilmiah dalam Al-Qur’an dan Sunnah Jilid 3. 

Jakarta: PT Kharisma. Tahun 2003. Hal. 97. 
4 Badan Statistik, Kantor Camat Pangurabaan, Sipirok. 2020. Hal. 22. 



 

 

sangat indah? Sebagaimana Allah berfirman dalamAl-qur’an surah .An-Naml:60 

yang berbunyi; 

    لَ لَكُمْ مِ نَ لْرَْضَ وَاَنْزَ اَمَّنْ خلََقَ السَّمٰوٰتِ وَا

  قَ ذَاتَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً فَاَنْۢبَتْنَا بِهٖ حدََاۤى  

   جرََهَاۗ بَهْجةَ ٍۚ مَا كَانَ لَكُمْ اَنْ تُنْۢبِتُوْا شَ 

بَلْ هُمْ قَوْمٌ يَّعْدِ       ۗ لُوْنَ ءَاِلٰهٌ مَّعَ اللّٰهِ ۗ

 

Artinya: ”Bukankah Dia (Allah) yang menciptakan langit dan bumi dan yang 

menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami tumbuhkan dengan air 

itu kebun-kebun yang berpemandangan indah? Kamu tidak akan mampu 

menumbuhkan pohon-pohonnya. Apakah di samping Allah ada tuhan 

(yang lain)? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang menyimpang 

(dari kebenaran).”5 

Dari Penafsiran Ayat ini: “(Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi 

dan yang menurunkan air dari langit buat kalian, lalu Kami tumbuhkan) di dalam 

ungkapan ini terdapat Iltifat yakni sindiran dari Ghaibah kepada Mutakallim 

(dengan air itu kebun-kebun) lafal Hada-iq bentuk jamak dari lafal Hadiqatun 

artinya kebun yang dipagari (yang berpemandangan indah) tampak indah (yang 

kalian sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya?) karena kalian 

tidak akan mempunyai kemampuan dan kekuasaan untuk itu. (Apakah ada tuhan) 

a-ilahun dapat dibaca Tahqiq dan Tas-hil (di samping Allah) yang membantu-Nya 

untuk melakukan hal-hal tersebut? Maksudnya tidak ada tuhan lain di samping Dia. 

                                                           
5 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Jakarta Timur. CV Darus Sunnah. 

2015. Hal. 383. 

 



 

 

(Bahkan sebenarnya mereka adalah orang-orang yang menyimpang) yakni 

menyekutukan Allah dengan selain-Nya.” 

Ayat ini mengajak kita merenungkan tentang salah satu bukti kekuasaan Tuhan 

yang telah menciptakan air dengan proses yang sangat runtun dan indah, yaitu 

dengan proses penguapan, menjadi awan, mendung, dan turun menjadi hujan. 

kemudian hujan itu mengakibatkan tanah menjadi subur, tumbuh aneka macam 

tumbuhan yang beraneka warna, indah, bagai permadani di jagat raya ini. air itu 

diserap tumbuhan di olah menjadi bermacam buah-buah yang bermanfaat bagi 

manusia dan makhluk lainnya jika di konsumsi. Oksigen yang di hasilkan dari 

tumbuhan juga sangat berguna bagi kesehatan manusua. Sungguh Allah itu Maha 

indah menciptakan alam semesta dengan cita rasa estetika yang menawan setiap 

pecinta keindahan. 

Air mempunyai sifat-sifat khusus, yang salah satunya adalah mempunyai 

sifat konduktor, yaitu sebagai pengantar panas. di samping itu juga,air dapat 

melarutkan dan menguraikan benda padat. Air juga digunakan sebagai kompas atau 

penyeka, ketika suhu dan tekanan suhu berbeda, yakni dengan meredam tubuh 

manusia dalam air untuk menghasilkan tekanan dalam tubuh,  sehingga merangsang 

sirkulasi darah. Air memiliki pengaruh untuk melembutkan dan menenangkan 

tubuh. Selain itu, air juga membantu proses relaksasi, baik yang dilakukan dengan 

mandi, mengompres, atau dengan memercikkan air. Sebagaimna Allah berfirman 

dlam qurn surah Hud ayat 44 yang berbunyi; 



 

 

اَرْضُ ابْلَعِيْ مَاۤءَكِ وَ  قْلِعِيْ يٰسمََاۤءُ اَ وَقِيْلَ يٰٰٓ

لَى وَغِيْضَ الْمَاۤءُ وَقُضِيَ الْمَْرُ وَاستَْوَتْ عَ 

لْقَوْمِ الظهلِمِ   يْنَ الْجُوْدِي ِ وَقِيْلَ بُعْدًا لِ 
Artinya: “Dan difirmankan, “Wahai bumi! Telanlah airmu dan wahai langit 

(hujan!) berhentilah.” Dan air pun disurutkan, dan perintah pun 

diselesaikan dan kapal itupun berlabuh di atas gunung Judi, dan 

dikatakan, ”Binasalah orang-orang zalim.”)6 

 

Dalam hidup ini, kita diberikan beberapa pilihan dalam mendapatkan 

kesehatan, baik secara fisik maupun secara psikhis, Anda boleh memilih model 

terapi dengan menggunakan jasa dokter ahli kesehatan, tabib, atau ahli pengobatan 

alternatif lainnya. Pilihan disesuaikan dengan keinginan anda, yang di dasarkan 

pada keyakinan, dan tentu saja pertimbangan ekonomi yang anda miliki. Karena 

mempunyai aneka pilihan, sebagai alternatif dalam pengobatan seni terapi dalam 

pengobatan dengan air. 

Selagi tidak mengganggu keimanan seseorang, maka macam ragam 

pengobatan diperbolehkan dalam ajaran Islam. Bagi seorang muslim yang 

terpenting adalah faktor aqidah, yakni bahwa hanya Allah yang dapat 

menyembuhkan aneka warna penyakit manusia. Dalam hal ini, dokter atau tabib 

dan ahli pengobatan alternative berikut resep obat yang ditawarkan merupakan 

sarana penting yang tidak boleh dilupakan.7 

Indonesia merupakan salah satu Negara di dunia yang paling majemuk 

dipandang dari segi banyaknya agama, kepercayaan, tradisi, kesenian, kultur dan 

etnis. Hildred Geertz menggambarkan keragaman kemajuan masyarakat Indonesia 

                                                           
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dn Terjemahannya, … h. 227 
7Horward Tunner, Sains Islam yang Mengagumkan, (Bandung:Nuansa Cendikian, 2004) . 

hal. 8 



 

 

bahwa terdapat lebih dari 300 kelompok etnis di Indonesia yang mempunyai budaya 

nya masing-masing, 250 jenis bahan daerah yang dipakai, dan hampir semua agama 

besar diwakili, selain agama asli yang banyak jumlahnya. 

Indonesia juga sebuah Negara yang dapat dikatakan jumlah penduduk 

Muslim mayoritas dan terbanyak di Dunia. Sebagai sebuah agama mayoritas, Islam 

di Indonesia selalu mengalami kulturasi dalam perkembangannya, demikian pula 

ketika bersentuhan dan berpadu dengan budaya lokal setempat agar nilai-nilai 

ajaran Islam dapat di terima oleh masyarakat sekitar.8 Islam muncul ditengah-

tengah masyarakat melalui pertemuannya dengan budaya lokal, yang 

mengartikannya bahwa Islam tampil tidak dengan muka Islam seluruhnya 

melainkan ditambah dengan polesan budaya yang ada. 

Clifford Geertz menyatakan antropologi dalam hal ini dapat 

menjabarkannya. Bagaimana memahami esensi dari agama itu sendiri dan 

membaca hubungannya dengan budaya sekitar.9 Tanpa di sadari Agama, tradisi dan 

budaya sebenarnya dapat di katakan saling bersingungan.    

Mengingat Indonesia ialah Negara yang terdiri dari 34 provinsi, yang 

merupakan Negara kepulauan dengan berbagai suku bangsa, memiliki keragaman 

pola pikir, seni, agama, pengetahuan, bahasa serta tradisi budaya lokal dengan 

karakteristik yang unik dan berbeda pastinya akan ada banyak ragam budaya dari 

masing-masing daerah.10 Seperti halnya Sumatera Utara, Medan dapat di katakan 

                                                           
8Eko Sulistyo Kusumo, “Bentuk Sinkretisme Islam-Jawa di Masjid Sunan Ampel 

Surabaya”,dalam Jurnal Mozaik,vol.15,no.01,hal.02. 
9Clifford Geertz,Kebudayaan dan Agama(Yogyakarta:Kansius,1992),hal.02-03.  
10Widiastuti,”Analisis Swot Keberagaman Indonesia”,dalam Jurnal Ilmiah 

Widya,Vol.01,No.01,hal.08. 



 

 

sebuah provinsi yang masih kental dengan tradisi adat istiadatnya sampai saat ini. 

salah satunya di sebuah Desa yang bernama Desa Pangurabaan. 

Pangurabaan merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan Sipirok 

yang dimana desa tersebut terdapat sebuah Gunung yang bernama Gunung Sibual-

buali. Sipirok merupakan Kabupaten Tapanuli Selatan yang masuk dalam bagian 

wilayah Provinsi Sumatra Utara yang terdiri dari 14 Kecamatan , 37 Kelurahan, dan 

211 Desa. Masyarakat Desa Pangurabaan masih sangat berpegang pada budaya dan 

tradisi nenek moyang atau para leluhur yang ada sejak dahulu. 

Kebudayaan adalah suatu hasil dari cipta, karsa dan rasa, berarti yang 

mengolah atau yang mengerjakan sehingga mempengeruhi tingkat pengetahuan, 

sistem ide atau gagasan yang dapat dalam pikiran manusia, dalam kehidupan sehari-

hari, yang sifat nya abstrak. Kemudian perwujudan lain dari kebudayaan ialah 

benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, 

berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, yang semuanya ditujukan 

untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 

Sedangkan tradisi merupakan suatu kebiasaan yang diwariskan dari nenek 

moyang terdahulu yang selalu ada dari masa ke masa, sebagai suatu sistem nilai 

maupun ajaran yang akan terus menerus dilakukan dalam kehidupan masyarakat 

berfungsi sebagai jembatan terhubungnya manusia dengan Tuhan Yang Maha 

Esa.11 

                                                           
11Bakhtiar, Ritual Mandi Safar:Praktik dan Fungsi dalam Masyarakat, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,2015), h. 3 



 

 

Budaya atau tradisi leluhur yang sampai saat ini masih berkembang dan 

dipercaya oleh masyarakat Desa Pangurabaan adalah keyakinan mereka terhadap 

air yang telah didoakan oleh seorang sesepuh yang memiliki kemampuan khusus, 

yang membawa suatu khasiat atau keberkahan bagi mereka. Keyakinan terhadap air 

ini sudah ada sejak zaman dahulu. Bukan hanya masyarakat yang cara berpikirnya 

masih tradisonal, masyarakat modernpun dapat dikatakan masih percaya akan hal 

tersebut.12 Pada masa dulu dan kini, tradisi ini mungkin dapat disebut atau masuk 

kedalam kategori pengobatan utama yang jika diartikan, air ini diyakini dapat 

menyembuhkan berbagai macam penyakit serta bermanfaat pula untuk kepentingan 

yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan penyembuhan penyakit (diluar 

penyakit), misalnya  seperti masalah pribadi, kelancaran dalam berwirausaha dan 

lain sebagainya. 

Ai ir masi ih meinjadii objeik utama yang di ijadi ikan seibuah meidi ia di i dalam 

tradi isi i i ini i, kareina ai ir meirupakan suatu sumbeir keihi idupan. Ai ir meimpunyai i 

keipeinti ingan yang meindalam dalam Iislam. Ti idak ada keihi idupan tanpa ai ir. Ai ir 

adalah peinti ing bukan saja keipada peirwujudan umat manusi ia bahkan juga heiwani i, 

tumbuh-tumbuhan dan makhluk-makhluk beirnyawa lai innya.13 

Ai ir di ianggap seibagai i satu rahmat dari i Tuhan yang meimbeiri i dan 

meimanjangkan nyawa, seirta meinsuci ikan manusi ia dan muka bumii. Di i dalam Al-

Qur’an, ci iptaan yang pali ing beirharga seileipas manusi ia adalah ai ir, dan di ikatakan 

bahwa  seimua manusi ia beirgantung keipada ai ir untuk keihi idupan dan keiseihatan. 

                                                           
12Koentjaraningrat,Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta:Rineka Cipta,1990), h.181. 
13 Nase Faruqui dkk, Pengurusan Air dalam Islam (Malaysia:MDC Publishers Sdn 

Bhd,2006), hal 73. 



 

 

Keiutamaan ai ir meimang sangat di irasakan oleih seimua makhluk Allah teirutama 

manusi ia, seipeirti i yang di ijeilaskan dalam Q.S. Al-Furqan:48-50. 

رْسلََ  الرِ يَاحَ  بُشرًْا بَيْنَ  يَ دَيْ  
َ
وَهُوَ  الَّذِ ي أ

نْزَلْنَا مِ نَ  السَّمَاءِ  مَ اءً  طَ هُورًا )48( 
َ
رَحْمَتِهِ  وَ أ

لِنُحْييَِ  بِ هِ  بَ لْدَةً  مَ يْتًا وَ نُسقِْيَهُ  مِ مَّا خَلَقْنَا 

نَاسِيَّ  كَ ثِيرًا )49( وَ لَقَدْ  صَرَّفْنَاهُ  
َ
نْعَامًا وَ أ

َ
أ

كْثَرُ  النَّاسِ  إِلَّْ  كُفُ ورًا 
َ
بَ ى أ

َ
بَيْنَهُمْ  لِ يَذَّكَّرُوا فَأ

)50( 

  

Artinya: “Dan Di ialah yang meini iupkan angi in (seibagai i) peimbawa kabar 

geimbi ira seibeilum keidatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami i 

turunkan dari i langiit aiir yang sangat beirsi ih. Agar (deingan ai ir i itu) 

Kami i meinghi idupkan neigeiri i yang mati i (tandus), dan Kami i meimbeiri i 

mi inum keipada seibagi ian apa yang teilah Kami i ci iptakan, (beirupa) 

heiwan-heiwan teirnak dan manusi ia yang banyak. Dan sungguh, Kamii 

teilah meimpeirgi ili irkan (hujan) i itu di i antara meireika agar meireika 

meingambi il peilajaran; teitapi i keibanyakan manusi ia ti idak mau 

(beirsyukur), bahkan meireika meingi ingkari i (ni ikmat).)14 

Ayat i ini i meinggambarkan keimampuan Allah Yang Mahaseimpurna dan 

keikuasaan-Nya Yang Mahabeisar, yai itu bahwa Di ialah yang meini iupkan angi in 

seibagai i peimbawa kabar geimbi ira akan datangnya awan seisudahnya. Angi in i itu 

beirmacam-macam si ifat dan karakteiri isti iknya; di i antaranya ada angi in yang 

meimbuyarkan awan, ada yang meimbawanya, ada yang meinggi iri ingnya, ada angi in 

yang beirti iup seibeilum keidatangan awan yang meimbawa kabar geimbi ira, ada angi in 

yang keincang yang meinyapu bumi i, ada pula angi in yang meimbuahi i awan agar 

meinurunkan hujannya, seisuai i deingan hadi ist Nabi i Muhammad Saw yang arti inya; 

“Dan kami i turunkan dari i langi it ai ir yang amat beirsi ih, agar kami i 

meinghi idupkan deingan ai ir i itu neigeiri i (tanah) yang mati i, dan agar kami i 

                                                           
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, … h. 365 

 



 

 

meimbeiri i mi inum deingan ai ir i itu seibagi ian beisar dari i apa yang teilah kami i 

ci iptakan, (beirupa) bi inatang-bi inatang teirnak dan manusi ia yang banyak.”15 

 

Ai ir bagi i masyarakat deisa Pangurabaan, di ipandang meimi ili iki i keiiisti imeiwaan 

teirseindi iri i seipeirti i dapat meinye imbuhkan peinyaki it. Ti idak seidi iki it masyarakat Deisa 

Pangurabaan leibi ih meimi iliih peingobatan deingan ai ir untuk meinye imbuhkan 

peinyaki itnya di ibandi ingkan peirgi i kei dokteir. 

Meinurut masyarakat Deisa Pangurabaan, ai ir yang teilah di idoakan oleih 

seiseiorang yang di i anggap meimpunyai i keiahli ian khusus dalam meindoakan ai ir yang 

dapat meimbawa seibuah khasi iat dan keibeirkahan. Keipeircayaan masyarakat teirhadap 

ai ir yang teilah di ibeiri i doa teirseibut meinunjukkan masi ih adanya faktor keipeircayaan 

yang beigi itu kuat teirhadap hal-hal yang beirada di i luar batas keimampuan manusi ia 

dan juga beirsi ifat ghai ib atau mi isti is yang meimbuat masyarakat ceindeirung beirfi iki ir 

seicara i irasi ional. Alasan masyarakat Pangurabaan sampai i saat i ini i teitap 

meimpeircayai i Aeik Panopot seibagai i peinyeimbuh beirbagai i peinyaki it di ikareinakan 

sudah meimang tradi isi i turun teimurun dari i neineik moyang dan meimang teirbukti i bi isa 

meinye imbuhkan beirbagai i peinyaki it bai ik meidi is maupun non meidi is.  

Dari i peinjeilasan latar beilakang yang teilah di ikeimukakan di i atas, dapat 

di isiimpulkan bahwa masyarakat Deisa Pangurabaan meimpeircayai i adanya khasi iat ai ir 

yang teilah di idoakan dan dalam hal i ini i Agama teintunya meimpunyai i peiranan 

peinti ing, bagai imana Agama meimandang teintang adanya khasi iat dari i ai ir yang teilah 

di idoakan dan keiyaki inan masyarakat teirhadap khasi iat yang ada di i dalam ai ir doa 

teirseibuat, juga bagai imana pandangan atau peingalaman masyarakat Deisa 

                                                           
 15H.R. al-Bukhārī No. 5193: 



 

 

Pangurabaan teirhadap khasi iat yang ada di i dalam ai ir doa teirseibut. Iini ilah yang 

meinari ik saya untuk meineili itii skri ipsii yang beirjudul “Makna Aek Panopot terhadap 

Nilai-nilai Religius bagi Masyarakat Pangurabaan, Kecamatan Sipirok.” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 Agar pokok peirmasalahan tiidak meiluas saya peirlu meimbeiri ikan batasan dan 

peirumusan masalah yang akan di ikaji i. Adapun peirumusan masalah dalam peineili iti ian 

i ini i iialah seibagai i beiri ikut: 

1. Apa yang di i maksud deingan Aeik Panopot? 

2. Bagai imana pandangan Iislam dan Masyarakat Pangurabaan teirhadap 

Aeik Panopot? 

C. Batasan Istilah 

1. Makna adalah beintuk reispons dari i sti imulus yang di ipeiroleih peimeiran 

dalam komuni ikasi i seisuai i deingan asosi iasi i maupun hasi il beilajar yang 

di imiili iki i.16 

2. Aeik Panopot meirupakan ai ir yang di idoakan, ai ir i ini i diiyaki ini i masyarakat 

Pangurabaan dapat meinye imbuhkan beirbagai i peinyaki it bai ik peinyaki it 

meidi is maupun non meidi is.17 

3. Ni ilai i-ni ilai i adalah konseip meingeinai i peinghargaan ti inggi i yang di ibeiri ikan 

oleih warga masyarakat pada beibeirapa masalah pokok dalam keihi idupan 

                                                           
16Wjs Poerdawarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2010),  h. 

24. 
17 Badan Statistik, Kantor Camat Pangurabaan…31. 



 

 

keiagamaan yang beirsi ifat suci i seihi ingga meinjadi ikan peidoman bagi i 

ti ingkah laku keiagamaan warga masyarakat beirsangkutan.18      

4. Reili igi ius adalah ni ilai i-ni ilai i keirohani ian yang teirti inggi i, si ifatnya mutlak dan 

abadi i seirta beirsumbeir pada keipeircayaan dan keiyaki inan manusi ia.19 

5. Masyarakat adalah seijumlah manusi ia dalam arti i seiluas-luasnya dan 

teiri ikat oleih suatu keibudayaan yang meireika anggap sama.20 

6. Pangurabaan meirupakan seibuah deisa yang teirleitak di i Keicamatan Si ipi irok 

yang di imana deisa teirseibut teirdapat seibuah Gunung yang beirnama 

Gunung Si ibual-buali i.21 Beirdasarkan makna batasan iisti ilah di i atas, maka 

makna judul i inii seicara keiseiluruhan meinurut Peinuli is adalah masyarakat 

Pangurabaan peircaya dan meiyaki ini i akan adanya khasi iat dan keibeirkahan 

dari i Aeik Panopot. Masyarakat peircaya bahwa Allah SWT. Meimbeiri ikan 

keibarokahannya meilalui i ai ir yang di ipeircaya mampu meireispon doa-doa 

yang di iucapkan yang beirasal dari i ai ir suci i Al-Qur’an seihi ingga meimi ili ikii 

suatu khasi iat untuk meinye imbuhkan peinyaki it meidi is maupun non meidi is, 

dan juga beirmanfaat pula untuk keipeinti ingan-keipeinti ingan lai innya di i luar 

peinye imbuhan peinyaki it. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meingeitahui i teintang ai ir yang di idoakan (Aeik Ponopot)? 

2. Untuk meingeitahui i pandangan Iislam dan Masyarakat Pangurabaan 

teirhadap peingaruh maupun khasi iat Aeik Panopot. 

                                                           
18Wjs Poerdawarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, …h. 56 
19Wjs Poerdawarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, … h. 23. 
20Wjs Poerdawarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia…10. 
21Badan Statistik, Kantor Camat Pangurabaan, …h 17. 



 

 

3. Untuk masukan yang beirmi inat dalam studi i i ini i seibagai i peineili iti ian 

seilanjutnya. 

4. Untuk meinambah li iteiratur keipustakaan bagi i Mahasi iswa Prodi i Studi i 

Agama-Agama. 

E. Manfaat Penelitian 

 Seibuah peineili iti ian haruslah meimbeiri ikan suatu manfaat bai ik seicara seiori isti is 

maupun seicara prakti is. Seicara teiori iti is, hasi il dari i peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat 

meimbeiri ikan tambahan keii ilmuan guna meingeimbangkan kaji ian antropologi i agama 

dan meingeimbangkan kaji ian studi i agama-agama. 

 Seicara prakti is proposal i inii di iharapkan beirmanfaat bagi i masyarakat 

khususnya masyarakat Pangurabaaan, untuk meingeimbangkan pandangan meireika 

teintang peingaruh maupun khasi iat ai ir yang di idoakan (Aeik panopot). bagi i saya 

seindi iri i, peineili iti ian i ini i beirguna untuk meindapatkan geilar sarjana agama. 

F. Kajian Terdahulu 

Dalam seibuah peineili iti ian, saya haruslah beirtanggung jawab atas apa yang 

di iteili itii. Oleih kareina i itu, saya meingkaji i dan peineilusuri i beirbagai i li iteiratur i ilmi iah yang 

seiki iranya reileivan deingan proposal i ini i. 

1. Jurnal diituliis oleih Sri i Riijati i Wardi iani i, dan Djarli is Gunawan yang beirjudul 

“Aktualiisasi i Budaya Teirapi i Ai ir seibagai i Meidi ia Peingobatan oleih Jamaah di i 

Peisantrein Suryala Pageirageiung Tasi ikmalaya. 2017. Uni iveirsi itas 

Padjadjaran. Dalam kajiian teirdahulu i ini i meimbahas bahwa seiti iap hari inya 

ratusan jamaah Tareikat Qadi iri iya wa Naqsabandi iyah (TQN) datang 

beirduyung-duyung meineimui i seiseipuh peisantrein Suryalaya beirnama Abah 



 

 

Anom, untuk beirsi ilaturahmi i dan beirdoa beirsamanya meimi inta 

peinye imbuhan beirbagai i peinyaki it dan keiluarga meireika di i rumah. Bi iasanya 

meireika datang deingan meimbawa ai ir keimasan atau ai ir botol yang khusus 

meireika bawa dari i rumah deingan harapan ai ir i itu di idoakan beirsama Abah 

Anom dan para jamaahnya. Ai ir i ini i meireika yaki ini i meimpunyai i keikuatan 

yang dapat meinyeimbuhkan beirbagai i peinyaki it meireika dan keiluarga meireika. 

(Purwanto, 2008:390). Peirbeidaan peineili iti ian i ini i adalah teimpat peilaksanaan 

meindoakan ai ir, peineili iti ian dii atas meilakukan proseis meindoakan ai ir deingan 

cara beirjamaah seidangkan peineili iti ian saya proseis meindoakan ai ir seicara 

i indi iviidu beirsama peindoa.22 

2. Jurnal yang diituliis oleih Ye idii Purwanto deingan judul “Seinii Teirapii Ai ir” dalam 

Jurnal Sosiioteiknologi i Eidi isii 13 Tahun 2008. Jurnal teirdahulu iini i me ingkajii 

meingeinai i khasi iat ai ir Zam-zam dalam meingobati i peinyaki it ada beibeirapa 

ki isah yang di ituturkan oleih peindeiri ita peinyaki it seibagai i beiri ikut: keiti ika 

peinuli is pulang haji i pada awal tahun 2002. Seijumlah teitangga datang kei 

rumah untuk beirsi ilaturahmi i. Teintu saja deingan seinang hati i peinuli is 

suguhkan macam-macam oleih-oleih khas Arab yang di ibawa saat i itu; kurma 

Madi inah, kacang Arab, ki ismiis, dan ti idak keiti inggalan ai ir Zam-zam. Salah 

seiorang teitangga kami i ada yang seingaja datang keirumah untuk meimi inta ai ir 

Zam-zam deingan tujuan untuk meingobati i peinyaki it mata yang di i deiri itanya, 

seiteilah beibeirapa hari i i ia datang beirceiri ita bahwa beirkat ai ir Zam-zam yang 

                                                           
 22Sri Rijati Wardiani, dan Djarlis Gunawan, Aktualisasi Budaya Terapi Air sebagai Media 

Pengobatan oleh Jamaah di Pesantren Suryala Pagerageung Tasikmalaya. 2017. Universitas 

Padjadjaran. Dalam jurnal Aplikasi Ipteks untuk Masyarakat. Vol. 06. No. 01. h. 2. 



 

 

saya beiri ikan saki it mata nya seimbuh. Padahal seibeilumnya i ia peirnah beirobat 

kei seijumlah dokteir mata yang ada di i Jakarta.23 

3. Teisi is yang di ituli is oleih Andi i Muflii mahasi iswa pascasarjana UIiN Alauddi in 

Makassar tahun 2013 deingan Judul “Peingobatan Dalam Iislam.” fokus 

peineili iti ian dari i teisi is Andi i Mufli i iini i i ialah meindeiskri ipsi ikan peinafsi iran ulama 

beirkai itan peingobatan meinurut Iislam dan meingkaji i ayat-ayat yang beirkai itan 

deingan peingobatan dalam Al-Qur’an. Teirdapat keisamaan dalam peineili iti ian 

Andi i Mufli i deingan peineili itiian saya yai itu sama-sama meineili iti i teintang ayat 

suci i Al-Qur’an yang di ijadi ikan seibagai i doa dan di iyaki ini i dapat 

meinye imbuhkan peinyaki it meilalui i seibuah meidi ia yai itu ai ir. Keimudi ian 

peirbeidaan nya i ialah dalam peineili iti ian i ini i, peinuli is fokus pada khasi iat ai ir 

yang teilah di ibacakan ayat-ayat suci i Al-Qur’an dan meinambahkan urai ian 

teintang bagai imana pandangan atau peingalaman masyarakat yang meiyaki ini i 

khasi iat ai ir doa teirseibut.24 

4. Buku yang beirjudul Keiajai iban Teirapi i Ai ir Puti ih yang di ituli is oleih Teiguh 

Susanto (2013). Dalam buku i ini i Teiguh Susanto meinjeilaskan bagai imana 

dahsyatnya khasi iat ai ir puti ih yang dapat di ijadi ikan peinyeimbuh beirbagaii 

peinyaki it bai ik yang beirsi ifat fi isi ik maupun meintal. Peirbeidaan deingan yang 

akan saya teili iti i i ialah dalam dua buku teirseibut ti idak meiri inci ikan leibi ih dalam 

proseis ai ir yang bi isa di ijadi ikan seibagai i meitodei dalam peinye imbuhan dan 

                                                           
 23Yedi Purwanto,Seni Terapi Air. Dalam Jurnal Sosioteknologi Edisi 13 Tahun 2008, h. 

l.389 

 24Andi Mufli, Pengobatan Dalam Islam. Tesis, UIN Alauddin Makassar, 2013, h. 12 



 

 

ti idak di iseirtakan bagai imana pandangan masyarakat teirhadap adanya khasi iat 

dalam ai ir yang teilah di idoakan.25 

5. Peineili iti ian i inii meimbahas teintang tradi isi i keipeircayaan masyarakat kampung 

Keibagusan teirhadap khasi iat ai ir yang teilah diidoakan. Tradi isi i iini i 

beirmeidi iakan ai ir yang beirsumbeir dari i sumur Lancorok dan doa yang 

di ibacakan kei dalam ai ir teirseibut beirasal dari i ayat-ayat suci i Al-Qur’an. Fokus 

peineili iti ian i ini i adalah bagai imana pandangan masyarakat Keibagusan teirhadap 

khasi iat ai ir yang teilah di idoakan, dan bagai imana Iislam meimandang adanya 

khasi iat yang ada di i dalam ai ir doa teirseibut.26 

6. Skri ipsii yang di ituli is oleih Teitii Eiliiza yang be irjudul “Khasi iat aiir yang di idoakan 

dalam pandangan masyarakat keibagusan Leibak Bantein” Ui in Syari if 

Hi idaytullah Jakarta. 2019 dari i peineili iti ian meinunjukkan bahwa masyarakat 

Keibagusan peircaya dan meiyaki ini i akan adanya khasi iat dan keibeirkahan dari i 

ai ir yang di idoakan. Masyarakat peircaya bahwa Allah SWT meimbeiri ikan 

keibarokahannya meilalui i ai ir yang di ipeircaya mampu meireispon doa-doa yang 

di i ucapkan yang beirasal dari i ayat suci i Al-Qur’an seihi ingga meimi ili iki i suatu 

khasi iat untuk meinye imbuhkan peinyaki it meidi is maupun non meidi is, dan juga 

beirmanfaat pula untuk keipeinti ingan-keipeinti ingan lai innya di i luar 

peinye imbuhan peinyaki it.27 Peirbeidaan nya fokus peineili iti ian iini i adalah 

bagai imana khasi iat ai ir yang di idoakan bagi i masyarakat kampung Keibagusan 

                                                           
 25Lutfi Kirom, Az-Zumaro, Ajaibnya Pengobatan Air yang Didoakan Metode Islam 

Pencegah dan Penyembuh Segala Penyakit, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2016), h. 19 
 26Teguh, Susanto, Keajaiban Terapi Air Putih, (Yogyakarta: PT Sinar Mas, 2013), h. 67 

27Teti Eliza, khasiat air yang didoakan dalam pandangan masyarakat kebagusan lebak 

banten.jakarta.Uin Syarif Hidaytullah Jakarta. 2019. h. 4 



 

 

seidangkan fokus peineili iti ian saya i ialah Peingaruh ai ir yang di idoakan (Aeik 

panopot) bagi i masyarakat deisa Pangurabaan. 

Deingan beirbagai i peinjeilasan di i atas dapat di isi impulkan bahwa beilum ada 

yang meinuli is dan meineili iti i skri ipsi i yang beirjudul “Makna Aeik Panopot pada Ni ilai i-

ni ilai i Reiliigi ius bagi i Masyarakat Si ipi irok.” 

G. Metode Penelitian 

Dalam meilakukan peineili iti ian, meitodei peineili iti ian sangatlah peinti ing. Deingan 

adanya meitodei yang teilah di iteintukan maka akan meimudahkan peineili iti i dalam 

meilakukan peineili iti ian. Meitodei pada dasarnya meimbeiri i cara yang akan di igunakan 

untuk meincapai i suatu tujuan dalam peineili iti ian.28 

Pada peineili iti ian i ini i, saya meinggunakan meitodei kuali itati if yai itu deiskri ipti if 

deingan meincari i data dan iinformasi i yang aktual dan teirpeiri inci i seicara non-stati istiik. 

Meitodologi i kuali itati if i ini i seiri ing di iseibut juga meitodei naturali isti ik kareina 

peineili iti iannya di ilakukan pada kondi isi i yang alami iah (natural seittiing), juga diiseibut 

seibagai i meitodei eitnographi i kareina meitodei i ini i leibi ih banyak di igunakan untuk 

peineili iti ian di i bi idang antropologi i budaya.29 Peineili iti ian kuali itati if adalah deiskri ipti if, 

yai itu data yang  di ikumpulkan leibi ih keipada kata-kata atau gambar bukan angka-

angka. 

                                                           
 28Haradi Nabawi,Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta:Gadjah Mada University 

Press,1998), h.61. 
29Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,dan R&D (Bandung: Alfabeta,2016), h. 08 



 

 

Peineili iti ian kuali itati if deiskri ipti if i ini i meincoba meinganali isi is data deingan seigala 

keikayaannya seidapat dan seideikat mungki in deingan beintuk reikaman dan 

transki ipnya.30 

Seibagai imana munurut Bogdan dan Taylor dalam buku Andi i Prastowo, bahwa 

meitodeilogi i kuali itati if adalah proseidur peineili iti ian yang meinghasi ilkan data deiskri ipti if 

kuali itati if beirupa kata-kata atau li isan dari i orang-orang dan peiri ilaku yang di iamatii.31 

1. Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah peindeikatan 

antropologi is. Peindeikatan antropologi is di igunakan guna meimahami i 

keigunaan-keigunaan yang meirupakan hasi il dari i produk manusi ia yang 

beirhubungan deingan agama.32 Seidangkan teiori i peindeikatannya adalah teiorii 

Eitni itas yai itu Di imeinsi i objeikti if dari i keilompok eitni is meinghadi irkan 

seiti idaknya beibeirapa leimbaga masyarakat atau organi isasi i, fakta bahwa 

meimi iliiki i keiturunan atau neineik moyang yang sama, seibagai i focus pada 

transmi isi i budaya dan peimbeintukan i ideinti itas seirta keinyataan bahwa ada 

keiteirhubungan dalam peiri ilaku budaya, dalam beintuk adat i isti iadat, ri itual dan 

prasangka yang meinghadi irkan kontein budaya dan transmi isi i yang teirceirmi in 

dalam pola peiri ilaku yang beirleibi ihan.33 

 

                                                           
30Enzir,Metode Penelitian Kualitatif Analisis dalam perspektif Rancangan Penelitian 

(Jakarta:Rajawali Pers,2011), h. 03 
31 Andi Prastowo,Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2016), h. 22 
32 Media Zainul Bahri,Wajah Studi Agama-Agama Dari Era Teosofi Indonesia (1901-

1940) Hingga Masa Reformasi,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015), h. 47 
33Lihat Abner Cohen, Politik Edentitas dan Etnis. Edisi 2014. Urban ethnicity, h.  03.  



 

 

2. Sumber Data 

Data yang saya peiroleih dalam peineili iti ian i ini i teirdi iri i dari i data pri imeir dan 

seikundeir. Data pri imeir adalah data lapangan yang di ipeiroleih dari i hasi il 

wawancara deingan sumbeir peirtama. Seidangkan data seikundeir adalah 

sumbeir data peineili iti ian yang di ipeiroleih meilalui i meidi ia peirantara atau seicara 

ti idak langsung yang beirupa buku, catatan, bukti i yang teilah ada, atau arsi ip 

bai ik yang di ipubli ikasi ikan maupun yang ti idak di ipubli ikasi ikan seicara umum.34 

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi i 

Populasi i adalah keiseiluruhan subjeik peineili iti ian. Apabi ila seiseiorang 

i ingi in meineili iti i seicara keiseiluruhan yang ada dalam wi ilayah peineili iti ian. 

Populasi i yang di ijadi ikan objeik dalam peineili iti ian i ini i adalah masyarakat 

Pangurabaan yang beiragama Iislam teirhadap Makna Aeik Panopot Teirhadap 

Ni ilai i-Ni ilai i Reili igi ius Bagi i Masyarakat Pangurabaan, Keicamatan Si ipi irok. 

b. Sampeil 

Sampeil adalah bagi ian dari i jumlah dan karakteiri isti ik yang di imi ili iki i oleih 

populasi i. Beirdasarkan hasi il peineili itiian, peini ili itan i ini i meingambi il 8 sampeil 

seibagai i sumbeir data.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
34Tim Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Pedoman Penelitian 

(Jakarta:Lembaga Penelitian UIN Jakarta,2009), h. 79. 



 

 

Dalam peineili iti ian i ini i, saya meinggunakan teikni ik tri iangulasi i, yai itu 

teikni ik peingumpulan data deingan cara gabungan atau si imultan.35 peinuli is 

meinggabungkan antara wawancara (i inteirvi ieiw), studi i keipustakaan (li ibrary 

reiseiarch) dan peineili iti ian lapangan (fi ieild reiseiarch), yai itu akan di i jeilaskan 

seibagai i beiri ikut: 

a) Wawancara 

Wawancara meindalam i ini i seicara umum i ialah proseis 

meimpeiroleih keiteirangan deingan cara meingajukan peirtanyaan-

peirtanyaan seicara langsung oleih peiwawancara keipada reispondein.36 

Reispondein dalam peineili iti ian i ini i i ialah seiorang peindoa yang di iyaki ini i 

masyarakat, keimudi ian masyarakat di i Deisa Pangurabaan juga akan 

meinjadi i reispondein guna meindapatkan data yang vali id. 

b) Studii Keipustakaan 

Dalam peineili iti ian i ini i, saya meingumpulkan data dari i studi i 

keipustakaan. Peinuli is meincari i data dari i beibeirapa sumbeir yang 

meinunjang bai ik beirupa buku, jurnal yang di ipubli ikasi ikan untuk 

meimpeirkaya teiori i juga data-data untuk meileingkapi i reifeireinsii 

beirhubungan deingan peineili iti ian i inii. 

c) Peineili iti ian Lapangan 

 Peineili iti ian Lapangan adalah upaya meilakukan meingamatan 

suatu keiadaan, suasana, peiri isti iwa, dan meincatat dokumein-deikumein 

                                                           
35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h.08 
36Irwan Soehartono,Metode Penelitian Sosial (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2008), 

hal.67. 



 

 

yang meinjadi i sumbeir data peineili iti ian.37 Teirjun langsung kei lokasii 

yai itu Deisa Pangurabaan teipatnya di i keidi iaman peindoa untuk 

meingamati i bagai imana proseis peindoa meingambi il ai ir, meindoakan ai ir 

sampai i meingobati i dan meimbeiri ikan ai ir doa teirseibut keipada peimi inta 

ai ir 

H. Sistematika Penulisan 

Siisteimati ika peinuli isan i ini i teirdi iri i dari i li ima bab. Agar saya ti idak keiluar dari i 

peimbahasan yang teilah di icantumkan, maka saya akan meimaparkannya seibagai i 

beiri ikut: 

BAB I  : Peindahuluan. Dalam bab peindahuluan i ini i beiri isi i satu bab teirseindi irii 

yang teirdi iri i dari i beibeirapa sub-bab, yang meili iputi i latar beilakang 

masalah, peirumusan masalah, Batasan Iisti ilah, tujuan dan manfaat 

peineili iti ian, ti injauan pustaka, meitodologi i peineili iti ian dan si isteimati ika 

peinuli isan.                              

BAB II  : Gambaran umum deisa Pangurabaan, beiri isi i teintang Leitak Geiografi is, 

Keiadaan Deimografi i, Kondi isi i sosiial Masyarakat, Sarana dan 

prasarana. 

BAB III  : Asal usul ai ir yang di idoakan, beiri isi ikan teintang Peingeirti ian Aeik 

Panopot, Asal usul Aeik Panopot, Proseis peilaksanaan Aeik Panopot, 

dan Dampak Aeik Panopot. 

                                                           
37W.Lawrence Neuman, Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan kualitatif dan 

Kuantitatif (Jakarta:PT .Indeks, 2013), h..57 



 

 

BAB IV  : Eiksi isteinsi i Aeik Panopot teirhadap Ni ilai i-ni ilai i Reili igi ius Masyarakat 

Siipi irok, beiri isi i teintang Urgeinsi i Aeik Panopot teirhadap Ni ilai i-ni ilai i 

Reili igi ius, Pandangan Iislam teintang Aeik Panopot, Reispon Masyarakat 

Pangurabaan teirhadap Aeik Panopot, Makna Aeik Panopot teirhadap 

Ni ilai i-ni ilai i Reili igi ius, dan Anali isi is. 

BAB V  :  Peinurut, beiri isi i teintang keisi impulan dan saran.  

 


